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ABSTRAK

Pertumbuhan pesat perusahaan berbasis teknologi digital, terutama Fintech,
dalam era 5.0 memberikan akses keuangan digital kepada masyarakat dengan janji
stabilitas, efisiensi, dan keamanan, meskipun diimbangi oleh risiko pencurian data
dan serangan siber, sementara tingkat literasi keuangan yang masih rendah di
Indonesia menambah kerumitan. Akan tetapi penggunaan Fintech terus meningkat,
khususnya oleh Generasi Z, hal ini sejalan dengan observasi tingginya minat
mahasiswa terhadap Fintech di Politeknik Negeri Bali yang mendukung teori TAM
dan peran literasi keuangan dalam mempengaruhi minat bertransaksi memakai
layanan tersebut.

Penelitian ini dilakukan adalah bertujuan untuk menganalisis dan
menjelaskan mengenai pengaruh dari Literasi Keuangan dan Resiko Penggunaan
Terhadap Minat bertransaksi menggunakan Fintech Payment pada Generasi Z.
Penelitian ini menganalisis data yang didapat dari 94 orang sebagai sampel.
Pengujian variabel penelitian dilaksanakan dengan analisis regresi linear berganda
menggunakan IBM SPSS Versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat bertransaksi menggunakan
Fintech Payment pada Generasi Z sedangkan Resiko Penggunaan berpengaruh
negatif serta signifikan terhadap Minat bertransaksi menggunakan Fintech Payment
pada Generasi Z. Artinya, bertambah baik literasi keuangan pada Generasi Z
sehingga terjadi peningkatan Minat Bertransaksi memakai Fintech Payment.
Sedangkan bertambah tinggi tingkat resiko pemakaian sehingga akan bertambah
rendah tingkat minat bertransaksi memakai Fintech Payment.

Kata kunci: Fintech Payment, Literasi Keuangan, Risiko Penggunaan, Minat
Bertransaksi.
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ABSTRACT

The rapid growth of digital technology-based companies, especially
Fintech, in the 5.0 era provides digital financial access to the public with the
promise of stability, efficiency and security, although offset by the risk of data theft
and cyber attacks, while the still low level of financial literacy in Indonesia adds to
the complexity, However, the use of Fintech continues to increase, especially by
Generation Z, in line with observations of high student interest in Fintech at the
Bali State Polytechnic which supports the TAM theory and the role of financial
literacy in influencing interest in transactions using these services.

This research was conducted with the aim of analyzing and explaining the
influence of Financial Literacy and Usage Risks on Interest in transactions using
Fintech Payments in Generation Z. This research analyzes data obtained from 94
people as a sample. Testing of research variables was carried out using multiple
linear regression analysis using IBM SPSS Version 26.

The results of the research show that the Financial Literacy variable has a
positive and significant effect on Interest in making transactions using Fintech
Payment in Generation Z, while Usage Risk has a negative and significant effect on
Interest in making transactions using Fintech Payment in Generation Z. This means
that the better financial literacy in Generation Z, the greater the interest. Transact
using Fintech Payment. Meanwhile, the higher the level of risk of use, the lower the
level of interest in making transactions using Fintech Payment.

Keywords: Fintech Payment, Financial Literacy, Use Risks, Interest In
Transactions.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena yang terjadi dalam perkembangan teknologi yang pesat pada
era 5.0 ini mendorong maraknya pertumbuhan perusahaan berbasis
teknologi digital, termasuk Fintech yang mendorong masyarakat
mendapatkan akses keuangan secara digital. Menurut National Digital
Research Center (NDRC) Fintech adalah sebuah terobosan baru dalam
layanan jasa keuangan yang memanfaatkan teknologi modern untuk
mempermudah transaksi dan sistem keuangan. Ini mencakup berbagai
inovasi aplikasi, platform, dan teknologi yang digunakan dalam industri
keuangan seperti alat transaksi, alat penyimpanan uang dan peminjaman
uang (Nurdin et al., 2020). Fintech menjanjikan untuk memberikan
peningkatan kelancaran sistem pembayaran, meningkatkan efisiensi, serta
meningkatkan keamanan dan keandalan sistem pembayaran.

Fintech telah membuat beralihnya masyarakat dari sistem keuangan
tradisional menjadi digital. Dilihat dari banyaknya perusahaan Fintech yang
bermunculan saat ini yang menunjukkan besarnya potensi Indonesia dalam
pengembangan Fintech. Menurut Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH)
total perusahaan Fintech yang sudah didaftarkan saat ini sebanyak 352

perusahaan dan diperkirakan akan terus meningkat (Fintech.id, 2023).



Gambar 1.1

Diagram Perkembangan Fintech di Indonesia
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Fintech Landing merupakan platform online yang menyediakan layanan
pinjam meminjam dana dari pihak ketiga yang berdasarkan diagram
diketahui bahwa penggunaan Fintech jenis landing ini dengan persentase
50% merupakan jenis Fintech yang paling banyak digunakan. Selanjutnya
Fintech Payment yaitu jenis Fintech yang memberikan layanan sistem
pembayaran digital dengan persentase 23%. Serta jenis Fintech yang ketiga
yang paling sering dipakai ialah Aggregator yang merupakan website atau
aplikasi yang berisi himpunan data informasi keuangan yang biasa
digunakan pada asuransi dan investasi seperti Bareksa, Bibit dan Ajaib
dengan persentase 8%. Jenis Fintech yang terakhir dengan persentase
penggunaan 7% yaitu Crowdfunding yang merupakan jenis Fintech yang
sering digunakaan dengan situs penggalangan dana untuk kegiatan amal
(Fintech.id, 2023).

Dilansir dari berita Antawara news kenyataannya di dalam penggunaan
Fintech tidak terlepas dari adanya risiko seperti pencurian data dan

serangan siber (cybercrime) yang hingga saat ini masih marak terjadi.



Banyak masyarakat yang menjadi korban karena kurangnya pemahaman
terhadap risiko sehingga tidak bisa melakukan langkah antisipasi, hal ini
dikarenakan masih rendahnya tingkat literasi keuangan pada masyarakat di
Indonesia menurut Financial Aptitude Index OCBC NISP yaitu berada di
angka 37,72 dari skor 100 pada tahun 2021, dibandingkan dengan Singapura
yang berada di angka 61 pada tahun 2020. Menurut OJK hal ini sejalan
dengan Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN), yang menyatakan sepanjang
tahun 2022 telah tercatat sebanyak 976.429.996 serangan siber (cybercrime)
pada pengguna Fintech. Sehingga OJK mengimbau bagi para pelaku bisnis
Fintech untuk dapat melakukan penguatan keamanan dari perusahaan
Fintech serta tunduk kepada UU No.27 tahun 2022 mengenai Perlindungan
Data Pribadi mengingat tingginya kasus pencurian data pribadi secara
daring dalam ekosistem Fintech sepanjang tahun 2021-2022
(Antaranews.com,2023).

Menurut data OJK pada Desember 2022 menunjukan bahwa penggunaan
Fintech didominasi oleh Generasi Z. Sebanyak 63% nasabah Fintech
Lending berasal dari kalangan usia 19-34 tahun. Kemudian usia 35-54 tahun
dengan persentase penggunaan 33% serta usia diatas 54 tahun dengan
persentase penggunaan 3%. Generasi Z ialah individu yang lahir dari tahun
1997 sampai 2012, yaitu berusia antara 12 hingga 27 tahun. Generasi Z
merupakan generasi yang tumbuh diera pesatnya teknologi. Sebagai

generasi yang erat dengan teknologi , sehingga Generasi Z akan lebih



mudah memahami industri teknologi keuangan seperti Fintech dengan cepat
dan mengaplikasikannya dalam aktivitas sehari-hari (Sari et al., 2023).

Berdasarkan temuan dari observasi yang sudah dilaksanakan oleh
peneliti pada pra survei kepada mahasiswa Politeknik Negeri Bali yang
dilakukan secara acak menunjukan bahwa, 53 dari 54 mahasiswa telah
mengenal dan mengaplikasikan Fintech dalam aktivitas sehari-hari, yang
mana Fintech Payment adalah jenis Fintech yang paling sering dipakai oleh
mahasiswa Politeknik Negeri Bali . Hal ini menunjukan tingginya minat
penggunaan Fintech pada mahasiswa Politeknik Negeri Bali. Didominasi
oleh mahasiswa jurusan akuntansi dengan persentase penggunaan 75,9%
yang dianggap telah teredukasi dan terbiasa dalam menggunakan produk-
produk keuangan seperti Fintech (Dwijayanti et al., 2022). Berikut data
penggunaan Fintech pada Mahasiswa Politeknik Negeri Bali.

Gambar 1.2

Data Penggunaan Fintech pada Mahasiswa Politeknik Negeri Bali
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Berdasarkan data observasi tersebut diketahui produk Fintech yang

paling banyak digunakan oleh mahasiswa Politeknik Negeri Bali adalah



Fintech Payment seperti Shopeepay dengan persentase 83,3%. Terbanyak
kedua yaitu Dana dengan persentase 66,7% dilanjutkan dengan Gopay yang
memiliki persentase 51,9%. Adapun yang keempat yang paling banyak
digunakan adalah OVO dengan persentase 44,4%. Serta produk Fintech
Bibit dan Ajaib dengan masing-masing persentase 14,8% dan 9,3%.

Model TAM  (Technology Acceptance Model) ialah teori yang
memaparkan penerimaan suatu sistem informasi dan teori yang dipakai
untuk memaparkan alasan seseorang mengadopsi sistem atau teknologi
tertentu. Pada model TAM, Davis menekankan ada dua faktor utama, yakni
persepsi mudahnya pemakaian (perceived ease of use) serta persepsi
kegunaan (perceived usefulness) sebagai faktor kunci untuk memprediksi
penerimaan penggunaan sistem teknologi terkhususnya pada minat
bertransaksi menggunakan Fintech. (Rahmawati dan Narsa, 2019).

Pentingnya literasi keuangan dalam mengelola keuangan, termasuk
keuangan pribadi, tidak bisa dipisahkan. Sehingga literasi keuangan
mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan Fintech Payment.
Literasi Keuangan ialah pemahaman serta keahlian individu untuk mengatur
keuangan pribadinya dengan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki.
Ini mencangkup keahlian atau keterampilan individu untuk mengelola
keuangannya, pengetahuan akan jenis — jenis layanan keuangan serta
keyakinan pada produk serta layanan jasa keuangan (Latifiana, 2017).
Seseorang dengan literasi keuangan yang baik cenderung mempunyai

pemahaman yang lebih mendalam tentang Fintech dan cenderung lebih bisa



melihat potensi Fintech sebagai alat yang bermanfaat dalam mengelola
keuangan mereka. Dimana hal tersebut berhubungan pada persepsi
kemanfaatan yang dijelaskan pada teori TAM.

Akan tetapi faktanya pada tahun 2021, tingkat literasi keuangan
masyarakat Indonesia masih tergolong rendah yakni 37,72 dari skor
maksimum 100. Ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi keuangan
Indonesia masih jauh dibawah dibandingkan Singapura yang mencapai
angka 61 pada tahun 2020 (Nurdin et al., 2020).

Pengkajian yang telah dilakukan oleh Putri dan Mulatsih (2022)
menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat
bertransaksi menggunakan Fintech payment (paylater). Sementara itu,
pengkajian lain dilaksanakan oleh Putri et al., (2023) memaparkan bahwa
literasi keuangan tidak mempengaruhi minat Bertransaksi menggunakan
Fintech.

Seseorang saat menggunakan Fintech juga mempertimbangkan adanya
risiko dari bertransaksi menggunakan Fintech. Risiko Penggunaan
merupakan ketidakpastian yang dialami pengguna saat menggunakan
sesuatu dan dapat menimbulkan kerugian (Wildan, 2019). Tentunya
terdapat ancaman dan risiko pada setiap transaksi yang dilakukan pengguna
saat menggunakan teknologi digital. Hal tersebut diantara serangan cyber,
kebocoran data pribadi bahkan penyalahgunaan data yang bisa membuat
kerugian pengguna. Hal ini akan menurunkan kepercayaan seseorang akan

Fintech yang nantinya akan berdampak pada minat dalam bertransaksi



menggunakan Fintech. Karena semakin rendah tingkat risiko, semakin
tinggi minat seseorang untuk melakukan transaksi dengan Fintech
begitupun sebaliknya. Menurut model TAM, risiko mempengaruhi
intensitas, serta dipengaruhi oleh kepercayaan (Wildan, 2019).

Hasil penelitian oleh Siswanti, (2022) menyatakan bahwa risiko
mempunyai pengaruh negatif pada minat seseorang untuk bertransaksi
memakai Fintech. Sementara itu, penelitian oleh Ong dan MN, (2022)
menunjukan bahwa risiko berpengaruh positif serta signifikan pada minat
bertransaksi memakai Fintech.

Berdasar pada sejumlah uraian diatas terkait fenomena, latar belakang
serta adanya kesenjangan dari hasil penelitian terdahulu (research gap). Jadi
peneliti berminat untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“Pengaruh Literasi Keuangan dan Risiko Penggunaan terhadap Minat
Bertransaksi Menggunakan Fintech Payment pada Generasi Z”. pengkajian
ini berbeda dari pengkajian sebelumnya sebab memakai sampel yang
berbeda serta mencangkup jangkauan waktu yang berbeda.

Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik
Negeri Bali yang terbiasa menggunakan Fintech Payment dalam

aktivitasnya sehari-hari.

. Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan

masalah dalam pengkajian ini ialah:



1. Bagaimana Literasi Keuangan berpengaruh secara parsial terhadap
minat bertransaksi menggunakan Fintech Payment pada Generasi Z ?
2. Bagaimana Risiko Penggunaan berpengaruh secara parsial terhadap
minat bertransaksi menggunakan Fintech Payment pada Generasi Z ?
3. Bagaimana Literasi Keuangan dan Risiko Penggunaan berpengaruh
secara simultan terhadap minat bertransaksi menggunakan Fintech
Payment pada Generasi Z ?
C. Batasan Masalah
Pengkajian ini dibatasi hanya di variabel independen Literasi
Keuangan serta Risiko Penggunaan pada variabel dependen yakni Minat
Bertransaksi Menggunakan Fintech Payment. Penelitian ini dilakukan
pada pengguna Fintech Payment (Shopeepay, Dana, Gopay, Ovo). Serta
subjek penelitian dibatasi pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi
Politeknik Negeri Bali.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, berikut
adalah tujuan dari pengkajian ini:
a. Untuk memahami pengaruh secara parsial Literasi Keuangan pada
minat bertransaksi memakai Fintech Payment pada Generasi Z.
b. Untuk memahami pengaruh secara parsial Risiko Penggunaan pada

minat bertransaksi memakai Fintech Payment pada Generasi Z.



c. Untuk memahami pengaruh secara simultan Literasi Keuangan dan
Risiko Penggunaan pada minat bertransaksi memakai Fintech
Payment pada Generasi Z.

2. Manfaat Penelitian
Terdapat manfaat dari pengkajian ini ialah:
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil pengkajian ini bisa menambah wawasan serta
melengkapi kajian konsep teoritis yang berkaitan dengan literasi
keuangan serta risiko penggunaan pada minat bertransaksi memakai
Fintech Payment.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Politeknik Negeri Bali
Diharapkan hasil pengkajian ini bisa menyediakan informasi
dan kontribusi yang berguna menjadi referensi baru untuk
pengkaji berikutnya yang akan mengerjakan penelitian serupa.
2) Bagi Generasi Z
Pengkajian ini bisa menjadi bahan pertimbangan bagi
Generasi Z untuk mengambil keputusan yang digunakan untuk
menggunakan Fintech Payment.
3) Bagi pihak lain
Penulis berharap bahwa dengan adanya temuan penelitian ini
akan membantu berbagai pihak untuk memiliki pemahaman

yang lebih mendalam serta dapat dijadikan bahan bacaan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Menurut hasil analisis serta pembahasan yang sudah dijabarkan,
kesimpulan yang dapat disampaikan ialah :

1. Literasi Keuangan berpengaruh positif serta signifikan terhadap Minat
Bertransaksi Menggunakan Fintech Payment Pada Generasi Z. Hal
tersebut artinya bertambah tinggi tingkat literasi keuangan yang
dimiliki oleh generasi z, jadi akan meningkatkan minat bertransaksi
memakai Fintech Payment.

2. Resiko Penggunaan berpengaruh negatif serta signifikan terhadap
Minat Bertransaksi Menggunakan Fintech Payment Pada Generasi Z.
Hal tersebut menunjukan bahwasanya semakin tinggi risiko pemakaian
dari Fintech Payment, jadi bertambah rendah minat bertransaksi
memakai Fintech Payment pada generasi z.

3. Literasi Keuangan dan Resiko Penggunaan berpengaruh secara
simultan terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan Fintech Payment
Pada Generasi Z. Hal ini artinya bertambah tinggi tingkat literasi
keuangan yang dipunya serta bertambah rendahnya risiko penggunaan
dari Fintech Payment maka akan meningkatkan minat bertransaksi

menggunakan Fintech Payment.
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B.

Implikasi

1. Teoritis

Dalam konteks teori Technology Acceptance Model (TAM), yang
menekankan pada dua faktor utama yaitu Perceived Usefulness (persepsi
kegunaan) serta Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan), penelitian
ini memberikan implikasi teoritis bahwa literasi keuangan dapat
meningkatkan persepsi kegunaan, sedangkan risiko penggunaan
menurunkan persepsi kemudahan. Secara teoritis, hasil ini menunjukkan
bahwa peningkatan literasi keuangan di kalangan Generasi Z akan
memperkuat persepsi tentang manfaat dan kegunaan Fintech Payment,
sehingga meningkatkan minat untuk bertransaksi menggunakan
teknologi ini. Sebaliknya, risiko penggunaan yang tinggi akan
menghambat kemudahan penggunaan yang dirasakan, sehingga
mengurangi minat mereka untuk mengadopsi Fintech Payment.

Praktis

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa penyedia layanan
Fintech Payment harus fokus pada edukasi literasi keuangan untuk
meningkatkan pemahaman dan kepercayaan pengguna serta mengurangi
risiko yang dirasakan dengan meningkatkan keamanan dan keandalan
sistem. Upaya ini dapat meningkatkan adopsi dan penggunaan Fintech

Payment di kalangan Generasi Z.



C. Saran
Menurut hasil pembahasan yang sudah dijabarkan, sehingga saran yang
bisa disampaikan ialah:
1. Politeknik Negeri Bali
Temuan ini dapat menjadi acuan yang berharga bagi Politeknik
Negeri Bali dalam memperkaya literatur terkait literasi keuangan
dan penggunaan Fintech Payment di kalangan Generasi Z.
Politeknik  dapat memanfaatkannya sebagai dasar untuk
mengembangkan  kurikulum yang lebih  relevan, serta
mempertimbangkan inisiatif pendidikan dan pelatihan yang dapat
meningkatkan pemahaman literasi keuangan mahasiswa.
2. Generasi z
Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang literasi
keuangan dan menyadari dampak risiko penggunaan, sehingga
Generasi Z bisa menciptakan keputusan yang lebih bijak dalam
memanfaatkan teknologi keuangan ini untuk kebutuhan transaksi
sehari-hari. Penelitian ini memberikan wawasan penting kepada
Generasi Z tentang pentingnya literasi keuangan dalam penggunaan
Fintech Payment.
3. Perusahaan Fintech
Bagi Perusahaan fintech disarankan agar memastikan bahwa
fitur-fitur yang dimiliki mudah dipahami dan transparan bagi

pengguna, serta secara aktif berkolaborasi dengan institusi



pendidikan untuk meningkatkan literasi keuangan terutama di
kalangan Generasi Z.
. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel
lainnya yang tidak di bahas pada penelitian ini yang berhubungan
dengan minat bertransaksi seperti pengaruh sosial, penguasaan
teknologi, fasilitas yang memadai, efektivitas serta kepercayaan
yang bisa dijadikan variabel untuk pengujian pada minat

bertransaksi generasi z.
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